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Abstrak— Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh efektivitas Aplikasi Human 

Resources Management System (HRMS) terhadap absensi karyawan di PT. Thai Seng Indonesia 

menggunakan metode Technology Acceptance Model (TAM). HRMS telah menjadi alat yang semakin 

penting dalam manajemen sumber daya manusia untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses 

absensi karyawan. Model TAM digunakan untuk memahami penerimaan dan adopsi teknologi oleh 

pengguna. Penelitian ini melibatkan pengumpulan data primer melalui kuesioner yang diberikan kepada 

responden yang merupakan karyawan PT. Thai Seng Indonesia. Variabel dalam penelitian ini mencakup 

efektivitas HRMS, persepsi kegunaan HRMS, persepsi kemudahan penggunaan HRMS, dan niat pengguna 

untuk menggunakan HRMS dalam melaporkan absensi mereka. Data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan teknik analisis regresi dengan bantuan perangkat lunak statistik. Hasil penelitian ini 

menunjukkan efektivitas HRMS memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap absensi karyawan. 

Selain itu, persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan HRMS juga berkontribusi secara positif 

terhadap niat pengguna untuk menggunakan HRMS dalam melaporkan absensi.  

Kata Kunci— HRMS; TAM; Absensi; Karyawan 

Abstract— The Technology Acceptance Model (TAM) technique was used for evaluating the effect of the 

performance of the Human Resources Management System (HRMS) application on employee attendance 

at PT. Thai Seng Indonesia. HRMS has grown in importance in human resource management as a tool for 

improving the efficiency and efficacy of employee attendance practices. The TAM model is used to 

comprehend user acceptance and uptake of technology. The research project collects primary data using 

questionnaires given to respondents who work for PT. Indonesian Thai Seng. HRMS performance, 

perceived value, identified ease of use, and users' motivation to use HRMS to record absences are the 

criteria considered in this study. The collected data were evaluated using regression analysis techniques 

employing statistical software. According to the results of this research, the performance of HRMS has a 

favorable and substantial influence on employee absenteeism. Furthermore, the perceived utility and 

convenience of use of the HRMS influence the user's inclination to use the HRMS to record absences.  
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 I. PENDAHULUAN 

  Berkembangnya teknologi internet semakin mendorong perkembangan aplikasi berbasis 

internet. Perangkat keras, kecepatan, keamanan dan bandwidth sudah bukan menjadi masalah 

dikarenakan kemampuannya semakin ditingkatkan [1]. Dengan tingkat processing dan transfer 

dan yang tinggi, aplikasi – aplikasi ini akan memberikan suatu data yang akurat dan bukan hanya 

sekedar memberikan informasi. Sebelum teknologi internet semakin berkembang, Human 

Resources Management System yang mengatur masalah – masalah pengolahan sumber daya 

manusia (karyawan) seperti pengelolaan data karyawan, absensi, pemberhentian karyawan, 

banyak dibuat secara stand alone ataupun berbasis jaringan lokal[2]. Human Resources 

Management System mulai di kembangkan pada tahun 1970-an, ketika ada perusahaan yang ingin 

mengotomatisasi manajemen karyawan. Pada saat itu mulai dirancang sistem yang 

tekomputerisasi untuk memproses absensi karyawan, penggajian karyawan, dan melakukan 

pendataan karyawan[3]. 

  Menurut[4] Sumber daya yang berkualitas antara lain ditunjukan oleh kinerja dan produktivitas 

yang tinggi. Dan saat ini Human Resources Management System juga sudah dilengkapi dengan 

fitur teknologi cloud untuk penyimpanan data – data yang dapat diakses kapan saja dan dimana 

saja. Dalam era globalisasi dan persaingan yang semakin ketat, perusahaan di berbagai sektor 

harus mengoptimalkan pengelolaan sumber daya manusia untuk mencapai keunggulan 

kompetitif. 

  Menunjukkan kedisiplinan dan keteraturan karyawan dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya. PT. Thai Seng  Indonesia, perusahaan tersebut menghadapi tantangan dalam 

pengelolaan absensi karyawan. Proses manual dalam pencatatan absensi seringkali rentan 

terhadap kesalahan manusia dan memakan waktu yang lama. Oleh karena itu, pengaruh efektivitas 

Aplikasi Human Resources Management System (HRMS) terhadap absensi karyawan menjadi hal 

yang penting dalam konteks manajemen sumber daya manusia di berbagai perusahaan [5], 

termasuk PT. Thai Seng Indonesia. HRMS merupakan suatu sistem yang digunakan untuk 

mengelola informasi dan proses terkait karyawan, termasuk di antaranya absensi karyawan. Dalam 

era digital yang terus berkembang, penggunaan HRMS telah menjadi tren umum dalam upaya 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan sumber daya manusia. 

  Dalam konteks PT. Thai Seng Indonesia, penting untuk mengevaluasi pengaruh efektivitas 

HRMS terhadap absensi karyawan. Untuk itu, dalam penelitian ini akan menggunakan metode 

Technology Acceptance Model (TAM) untuk menganalisis pengaruh efektivitas HRMS terhadap 

absensi karyawan. Model ini digunakan untuk memahami dan menganalisis penerimaan dan 

adopsi teknologi oleh pengguna. Metode TAM telah banyak digunakan dalam penelitian 
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mengenai penerimaan dan penggunaan teknologi, termasuk HRMS. Model ini melibatkan tiga 

faktor utama, yaitu persepsi kegunaan (perceived usefulness), persepsi kemudahan penggunaan 

(perceived ease of use) dan persepsi penerimaan aplikasi (Perception Acceptance Of The 

Application) yang berkontribusi terhadap niat pengguna untuk menerima dan menggunakan 

teknologi [6]. Penerapan aplikasi Human Resources Management System (HRMS) diharapkan 

dapat membantu perusahaan meningkatkan efektivitas pengelolaan absensi karyawan. 

 II. METODE 

A. Pendekatan 

  Penulisan jurnal ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pengertian penelitian kuantitatif 

menurut[7] adalah jenis penelitian yang menggunakan angka – angka dalam proses data untuk 

menghasilkan informasi yang terstruktrur, menjelaskan pengertian pendekatan kuantitatif adalah 

suatu pendekatan yang secara pokok menggunakan postpositivisme dalam mengembangkan ilmu 

pengetahuan (seperti misalnya sebab akibat, reduksi kepada variabel, hipotesis serta pertanyaan 

spesifik dengan pungkuran, pengamatan, serta uji teori), menggunakan strategi penelitian survei 

dan experimen yang memerlukan data statistik. 

B. Tahapan Penelitian 

  Tahapan Penelitian merujuk pada serangkaian langkah atau proses yang harus dilalui dalam 

melakukan sebuah penelitian. Tahapan ini membantu penelitian dalam merencanakan, 

melaksanakan, dan menganalisis penelitian dengan cara yang sistematis dan terstruktur [7]. 

Meskipun ada variasi dalam pendekatan dan teminologi yang digunakan, umumnya terdapat 

beberapa langkah dalam penelitian sebagai berikut: 

 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

  Gambar 1 merupakan masing – masing langkah pada tahapan penelitian atau langkah 

penelitian berikut penjelasannya: 
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1. Studi Literatur 

  Studi literatur ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh efektivitas aplikasi Human 

Resources Management System (HRMS) terhadap absensi karyawan pada PT. Thai Seng 

Indonesia. 

2. Identifikasi Masalah Penelitian 

  Peneliti melakukan identifikasi diperusahaan untuk melihat masalah yang dihadapi oleh 

perusahaan dalam memanagement sistem absensi dan juga sekaligus melakukan perumusan 

masalah yang didapat setelah melakukan studi literatur dan wawancara terhadap karyawan. 

3. Pengumpulan dan Pengolahan Data 

  Pada tahap ketiga ini dilakukan pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian, setelah 

data terkumpul lakukan pengelolaan data dengan menggunakan metode statistik yang sesuai 

4. Analisis 

  Analisis dilakukan untuk menginterpretasikan hasil yang diperoleh dari pengelolaan data. 

Menggunakan metode analisis yang sesuai seperti uji validitas dan uji reliabilitas 

5. Kesimpulan dan Saran 

  Pada tahap terakhir ini peneliti melakukan penyimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan 

berlandaskan hasil pengelolaan data menggunakan metode Technology Acceptance Model (TAM). 

C. Metode Penelitiannya 

  Penelitian ini menggunakan metode Technology Acceptance Model (TAM) untuk melihat 

kefektifitasan absensi karyawan sebelum dan setelah penerapan aplikasi HRMS [8]. Dengan 

adanya aplikasi HRMS absensi diperusahaan PT. Thai Seng Indonesia sangat terbantu dan dapat 

mempr mudah HRD dalam melakukan pendataan absen karyawan karna data sudah 

terkomputerisasi dengan sistem. 

 III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Data 

  Metode analisis data merujuk pada proses pengorganisasian, pemahaman, dan interpretasi, 

data yang dikumpulkan dalam suatu penelitian. Metode analisis data digunakan untuk menjawab 

pertanyaan penelitian dan menghasilkan informasi yang relevan dan bermakna[9]. Tujuan dari 

analisis data adalah untuk mengidentifikasi pola, hubungan, dan kesimpulan yang mungkin 

terdapat dalam data. Pemilihan metode analisis data harus disesuaikan dengan jenis data yang 

dikumpulkan, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, serta pendekatan atau metodologi 

penelitian yang digunakan [10]. Penting untuk menggunakan metode analisis yang tepat agar data 

dapat diinterpretasikan dengan akurat dan menghasilkan kesimpulan yang valid[11]. 
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1. Uji Correlate atau Uji Validitas 

  Uji korelasi sebuah metode statistik yang digunakan untuk mengukur hubungan antara dua 

variabel. Uji korelasi digunakan untuk menentukan apakah terdapat hubungan linier antara dua 

variabel, serta mengukur sejauh mana hubungan tersebut kuat atau lemah. Salah satu uji korelasi 

yang umum digunakan adalah korelasi pearson (korelasi produk-moment)[12]. Korelasi pearson 

mengukur hubungan linier antara dua variabel yang bersifat kontinu dan berdistribusi normal. 

Berikut tabel 1 hasil uji korelasi: 

Tabel 1. Tabel Hasil Uji Correlate atau Uji Validitas 

 

 

Kuesioner 

 

r hitung 

r tabel 5% 

N=34 

 

Sig. (2-tailed) 

 

Kriteria 

Pertanyaan 1 0,809 0.339 0,000 Valid 

Pertanyaan 2 0,717 0.339 0,000 Valid 

Pertanyaan 3 0,778 0.339 0,000 Valid 

Pertanyaan 4 0,664 0.339 0,000 Valid 

Pertanyaan 5 0,684 0.339 0,000 Valid 

Pertanyaan 6 0,693 0.339 0,000 Valid 

Pertanyaan 7 0,772 0.339 0,000 Valid 

Pertanyaan 8 0,603 0.339 0,000 Valid 

Pertanyaan 9 0,621 0.339 0,000 Valid 

Pertanyaan 10 0,647 0.339 0,000 Valid 

  Pada tabel 1 menjelaskan bahwa responden kuesioner terdari dari 34 responden maka N=34 

dengan nilai level of significance 5% maka nilai r tabel yang diperoleh adalah 0,339. 

A. Pada butir pertanyaan 1 r hitung 0,809 > 0,339 dengan nilai Sig. 0,000 = Valid 

B. Pada butir pertanyaan 2 r hitung 0,717 > 0,339 dengan nilai Sig. 0,000 = Valid 

C. Pada butir pertanyaan 3 r hitung 0,778 > 0,339 dengan nilai Sig. 0,000 = Valid 

D. Pada butir pertanyaan 4 r hitung 0,664 > 0,339 dengan nilai Sig. 0,000 = Valid 

E. Pada butir pertanyaan 5 r hitung 0,684 > 0,339 dengan nilai Sig. 0,000 = Valid 

F. Pada butir pertanyaan 6 r hitung 0,693 > 0,339 dengan nilai Sig. 0,000 = Valid 

G. Pada butir pertanyaan 7 r hitung 0,772 > 0,339 dengan nilai Sig. 0,000 = Valid 

H. Pada butir pertanyaan 8 r hitung 0,603 > 0,339 dengan nilai Sig. 0.000 = Valid 

I. Pada butir pertanyaan 9 r hitung 0,621 > 0,339 dengan nilai Sig. 0.000 = Valid 

J. Pada butir pertanyaan 10 r hitung 0,647 > 0,339 dengan nilai Sig. 0,000 = Valid 

  Dengan adanya uji validitas tersebut peneliti dapat melihat bahwa hasil kuesioner yang sudah 

dilakukan uji validitas tersebut adalah valid. 
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2. Uji Reliability 

  Uji reliability digunakan untuk mengukur sejauh mana instrumen pengukuran yang terdiri dari 

beberapa item konsisten dan dapat diandalkan[13]. Uji reliabilitas bertujuan untuk memastikan 

bahwa instrumen pengukuran yang digunakan  menghasilkan hasil yang stabil dan konsisten[14]. 

Berikut adalah hasil gambar dari uji reliability: 

 

Gambar 2. Gambar Hasil Uji Reliability 

  Penjelasan pada gambar di atas: 

  Nilai hasil uji reliability atau nilai uji alpha cronbach’s: 

A. Jika nilai alpha cronbach’s < 0,5 maka tidak reliabilitas 

B. Jika nilai alpha cronbach’s < 0,6 maka reliabilitas moderat 

C. Jika nilai alpha cronbach’s > 0,7 maka reliabilitas mencukupi 

D. Jika nilai alpha cronbach’s > 0,8 maka reliabilitas kuat 

E. Jika nilai alpha cronbach’s > 0,9 maka reliabilitas sempurna 

  Semakin kurang nilai alpha akan menunjukan semakin kurang sempurna item yang tidak 

reliabel[15-16]. Pada gambar di atas yang bagian case processing summary menunjukan total kasus 

yang telah diujikan dan terdapat nilai kasus yang valid N=34 responden untuk % adalah total 

kevalidan dari kasus tersebut. Pada gambar selanjutnya reliability statistics menunjukan hasil 

kasus analisis dari uji reliabilitas yang dilakukan dengan cronbach’s alpha 0,884 menunjukan 

bahwa cronbach’s alpha tersebut reliabilitas kuat, untuk N of items menunjukan total pertanyaan 

yang di uji yaitu 10 N of items. Pada gambar terakhir adalah nilai statistik dari cronbach’s. Maka 

dapat disimpulkan bahwa uji reliabilitas yang dilakukan adalah reliabel atau reliabel kuat. 
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 IV. KESIMPULAN  

  Pengaruh positif efektifitas absensi HRMS terhadap absensi karyawan: Setelah melakukan 

penelitian ditemukan bahwa efektifitas absensi HRMS memiliki pengaruh positif terhadap 

absensi karyawan di PT. Thai Seng Indonesia. Hal ini menunjukan bahwa penggunaan HRMS 

yang efektif dapat membantu meningkatkan tingkat kehadiran karyawan.  Pengurangan kesalahan 

dan keterlambatan absensi: Dengan adanya sistem absensi HRMS yang efektif, PT. Thai Seng 

Indonesia dapat mengurangi kesalahan dan keterlambatan absensi karyawan. Sistem absensi 

HRMS memungkinkan karyawan untuk melakukan absensi secara akurat dan tepat waktu, yang 

akan dapat mampu membantu meningkatkan disiplin kerja dan kehadiran karyawan. Peningkatan 

pemantauan absensi: Hal ini memungkinkan manajemen untuk mendapatkan informasi yang lebih 

akurat dan mendeteksi masalah absensi dengan cepat. Dengan pemantauan yang lebih baik, 

tindakan perbaikan dapat diambil lebih tepat waktu. Penyesuaian dan pengembangan lebih lanjut: 

Dalam upaya meningkatkan sistem absensi HRMS perusahaan masih harus melakukan. 
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